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Daftar Lampiran  

Lampiran Pedoman Wawancara 1 

Wawancara, 5 Januari 2021  

Narasumber : Bapak Karoom, S.E selaku Sekretaris DPC PKB Kabupaten  

                         Bogor   

Keterangan :  

A = Peneliti  

B = Narasumber  

Amirul Zinedine : Bagaimana sejarah partai Partai Kebangkitan Bangsa dalam 

merekrut kader dari awal hingga dia menjadi kader partai politik ?  

Bapak Karoom : Baik terutama fokus kita ke Tommy Kurniawan, sebelum Tommy 

Kurniawan dapil V Kabupaten Bogor ada beberapa artis yang ikut mencalonkan 

dari PKB, di tahun 2004 ada Akri dan Ridho Roma cuman belum goal ke DPR. 

Berbicara Tommy Kurniawan awal-awal Partai Kebangkitan Bangsa banyak 

melakukan kegiatan yaitu sosial, politik dan pendidikan untuk kader, Tommy 

Kurniawan pernah menjadi mc dan merasa nyaman sering berhubungan ke Partai 

Kebangkitan Bangsa terutama di DPP Pusat, karena mungkin visi misi Partai 

Kebangkitan Bangsa sesuai dengan visi misi Tommy Kurniawan dia tertarik untuk 

masuk sebagai keluar besar Partai Kebangkitan Bangsa.   
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Di tahun 2014 Tommy Kurniawan pernah mencalonkan untuk kursi legislatif di 

dapil Tanggerang dan Tanggerang Selatan akan tetapi beliau belum berhasil. Untuk 

2019 tommy Kurniawan tertarik untuk maju kembali pada pemilu legislatif 2019 

mewakili Jabar V/Dapil V Bogor.  

Amirul Zinedine : Kenapa partai politik tertarik merekrut artis apakah untuk 

menaikkan elektabiltas atau yang lain?  

Bapak Karoom : Hampir semua partai dalam merekrut caleg mempunyai 2 prinsip 

yaitu caleg harus modal sosial dan finansial. Kalau kita berbicara modal finansial 

itu relatif akan tetapi kita berbicara modal sosial artis sudah dikenal oleh masyarakat 

dan pemilih bogor itu unik karena bisa dibilang bersifat religius tidak dan nasionalis 

tidak sehingga tommy Kurniawan dapat memanfaatkan situasi ini untuk mendulang 

suara serta pada pemilu legislatif 2019 dia berhasil duduk di kursi DPR. Tetapi dia 

baru masuk ke dalam nominasi partai 1 tahun dan seleksi dalam waktu 3 bulan.  

Amirul Zinedine : Dari parpol apakah mengajukan Tommy Kurniawan menjadi 

caleg atau Tommy Kurniawan sendiri yang mengajukan diri ? Bapak Karoom : 

Karena memang beliau sudah berpengalaman di Tanggerang sehingga di tahun 

2019 PKB lagi dalam top performa sehingga Tommy Kurniawan tertarik kembali 

dan mengajukan diri menjadi caleg DPR RI mewakili Dapil V Kabupaten Bogor.  

Amirul Zinedine : Berapa jumlah perolehan suara Tommy Kurniawan sehingga 

dapat duduk di DPR RI ?  Bapak Karoom : Jumlah suara di dapil sebesar 33.988 

dan secara nasional mendapatkan 134.107 jumlah tersebut didapatkan dari 
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gabungan suara partai serta dari hasil pembandingan 1,2,3 sampai 7 akhirnya 

mendapatkan 1 kursi atas nama Tommy Kurniawan.  

Amirul Zinedine : Model rekrutmen yang dilakukan oleh partai PKB secara tertutup 

atau terbuka ?  

Bapak Karoom : Model rekrutmen terbuka dengan memberikan informasi kepada 

kader, Nahdatul Ulama, sayap-sayap partai dan masyarakat umum sehingga semua 

elemen masyarakat dapat mengetahui calon yang dicalonkan oleh partai.  

Amirul Zinedine : Proses pengesahan Tommy Kurniawan ?  

Bapak Karoom : Proses pengesahan bertahap dari Kecamatan, Kelurahan dan 

Kabupaten sehingga partai mengetahui bahwa mendapatkan 1 kursi dan di plenokan 

kembali ke nasional serta sudah tidak ada lagi perubahan perolehan suara dari setiap 

kecamatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 



108 
 

Lampiran Pedoman Wawancara 2  

Wawancara, 28 Januari 2022  

Narasumber : Bapak Karoom, S.E selaku Sekretaris DPC PKB Kabupaten  

                         Bogor   

Keterangan :  

A = Peneliti  

B = Narasumber  

Amirul Zinedine : Bagaimana proses rekrutmen caleg di Partai Kebangkitan 

Bangsa?  

Bapak Karoom   : PKB sendiri pada pemilu legislatif 2019 kemarin itu sebelum hari 

H pemilihan selama 2 tahun kita sudah membuat selebaran atau semacam 

pengumuman bagi warga kabupaten bogor yang berminat untuk berpartisipasi 

langsung menjadi anggota dewan baik itu DPRD Kab/Kota, DPRD Provinsi 

maupun DPR RI.  

Amirul Zinedine : Bagaimana fenomena artis masuk dalam caleg/kandidat pemilu 

2019 ?  

Bapak Karoom   : Kalau caleg baik itu artis, tokoh masyarakat, masyarakat biasa 

maupun simpatisan partai langkah-langkahnya yang sudah saya kata tadi bahwa 

PKB sudah membuka kesempatan untuk menjadi calon DPRD Kab/Kota, DPRD 

Provinsi dan DPR RI. Ketika mereka tahu bahwa Partai Kebangkitan Bangsa 
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membuka kesempatan dan mendaftarkan kepada Partai Kebangkitan Bangsa sesuai 

dengan persyaratan yang telah dikeluarkan oleh Komisi Pemilihan Umum.  

Amirul Zinedine : Tata cara penentuan kandidat Partai Kebangkitan Bangsa ?  

Bapak Karoom : Tata cara yang pertama tentu kita lihat apa namanya secara 

personal misalnya kita menerima pendaftaran dari seorang tokoh masyarakat kita 

lihat keseriusannya, background dia punya masalah atau tidak di masyarakat itu 

menjadi bahan masukan dari Partai Kebangkitan Bangsa serta Partai Kebangkitan 

Bangsa tidak memiliki kriteria khusus yang penting dia serius, bersih secara hukum 

di masyarakat kemudian ada nanti memang ada integritas/keseriusan yang 

ditandatangani oleh kandidat sendiri.  

Amirul Zinedine : Adakah SK pencalonan kader dan peraturan DPP Partai 

Kebangkitan Bangsa ?  

Bapak Karoom  : Oh iya pasti jadi setiap keputusan-keputusan kita melalui tahapan-

tahapan antara lain misal kita melakukan sidang pleno DPC Partai Kebangkitan 

Bangsa Kabupaten Bogor untuk membuat surat keputusan tentang pencalonan. 

Dalam pencalonan pasti kan ada persyaratan yang harus dipenuhi seperti 

perwakilan perempuan sebanyak 30% dan itu wajib, jadi semacam rekrutmen itu 

semua pencalonan yang daftar laki-laki akan tetapi harus ada perwakilan 

perempuan sebanyak 30%. Jadi misalnya ada 5 laki-laki yang mencalonan harus 

ada 1 perempuan yang mewakili jadi ini menjadi masukan untuk kita dalam 

membuat surat keputusan yang mana selaku penguasa kita ambil dari sidang pleno 

di tingkat Kabupaten.  
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Amirul Zinedine : Strategi pemenangan dengan model pengenalan kandidat ke 

masyarakat seperti apa ? 

Bapak Karoom     : Jadi gini di Partai Kebangkitan Bangsa itu tidak ada 

membedakan dari artis, simpatisan dan masyarakat umum karena di tahun 2019 itu 

ketika pencalonan DPR RI ada artis ada tokoh masyarakat mantan calon wakil 

bupati 2018 ada juga mantan calon bupati tahun 2012 ada di kita untuk nyalon. 

Yang pasti bahwa untuk strategi pemenangan mengutamakan terbentuknya struktur 

pemenangan di semua tingkatan baik di tingkat kecamatan yang kita sebut DPAC 

(Dewan Pimpinan Anak Cabang Tingkat Kecamatan), terbentuk DPRT (Dewan 

Perwakilan Tingkat Desa/RT) itu strategi kita lebih kesana ketika pengurus 

kecamatan terbentuk hingga RW dan RT maka kita dapat memenangkan pemilu 

serta mematahkan stigma money politic sehingga kita membentuk pengurus di tiap 

peringkat dari tingkat pusat hingga RT dan RW.  

Amirul Zinedine : Apa tahapan-tahapan yang dilalui dalam proses pencalonan 

legislatif ?  

Bapak Karoom     :  Tahapan yang pertama pendafataran ketika buka pengumuman 

kandidat daftar serta memenuhi persyaratan seperti SKCK, kesehatan dari RS, tidak 

terlibat narkoba, setelah persyaratan lengkap ada penentuan dari Balon (Bakal 

Calon) menjadi Calon.  

Tambahan Amirul Zinedine : Dari PKB dalam proses pencalonan dalam pemilu 

legislatif 2019 bisa bukan hanya dari kader saja ya pak?  
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Bapak Karoom    : Bisa bukan hanya dari kader kemudian dari tokoh masyarakat 

karena kita beraliansi dari NU kemudian dari badan-badan yaitu dari LPNU, Garda 

bangsa, Gerbang Tani itu bisa mencalonan sepajang memenuhi kriteria dan 

persyaratan dari KPU.  

Amirul Zinedine : Apa kelebihan dan kekurangan dari caleg artis Tommy 

Kurniawan ?  

Bapak Karoom : Kelebihannya dia sudah mempunyai popularitas untuk 

memudahkan beliau untuk kampanye. Kelemahanya karena beliau tidak 

berdomisili di Kabupaten Bogor akan tetapi di Tanggerang Selatan itu memang ada 

daerah-daerah yang seharusnya ia kunjungi tidak bisa dikunjungi karena 

keterbatasan waktu dan jarak. Kita tahu bahwa luas wilayah Kabupaten Bogor 

kurang lebih 6 juta kilometer jadi daerah-daerah yang harus dikunjungi maka tidak 

bisa di kunjungi.  

Tambahan Amirul Zinedine : Model pengenalan Tommy Kurniawan ke masyarakat 

seperti apa pak ?  

Bapak Karoom                      : Yang saya tahu adalah kita sebut dengan istilah politik 

kehadiran misalnya kegiatan agama, musyawarah dan acara olahraga yang menjadi 

strategi untuk pemenangan suara untuk menutupi kelemahan tommy Kurniawan.  

Amirul Zinedine : Di beberapa kecamatan seperti Cigombong, Cisarua, Parung, 

Cileungsi dan Cibinong memperoleh suara terbanyak dibandingkan dengan caleg 

lain serta bagaimana strategi pengenalan ke masyarakat ? 
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Bapak Karoom       : Jadi gini kembali ke kekurangan tadi karena dia rumah di 

Tanggerang Selatan dan daerah-daerah yang dekat lebih terjangkau sehingga daerah 

yang jauh susah untuk di akses serta tim sukses Tommy Kurniawan yang terbentuk 

sehingga hanya 50% dari total kabupaten yang dia fokuskan yang hanya ada di 

daerah-daerah makanya di beberapa kecamatan hanya memenangkan suara kecil 

karena tidak dapat dijangkau. Untuk daerah-daerah yang jauh Tim Sukses belum 

terbentuk dan tidak menjadi fokus untuk pemenangan di daerah tersebut. Dia hanya 

fokus hanya 50% kecamatan karena kampanye hanya 3 bulan serta keterbatasan tim 

dan kampanye.  

Model kampanye tommy Kurniawan hanya kampanye serta melihat kondisi di 

lapangan. Jadi Tommy Kurniawan memiliki daerah-daerah yang menguntungkan 

untuk mendulang suara terbanyak.  

Amirul Zinedine     : Bagaimana strategi menaikkan tingkat elektabilitas kandidat ?  

Bapak Karoom       : Dari partai jelas mempunyai jadwal kampanye di setiap dapil 

karena Kabupaten Bogor lebih dari 6 dapil jadi setiap jadwal kampanye disana 

melibatkan pengurus kecamatan PKN, pengurus tingkat desa, Gerbang Desa, 

Gerbang Tani, Garda Bangsa dan Perempuan Bangsa, disana kita mensosialisakan 

semua calon-calon yang sedang melakukan kampanye. Ketika mereka di dapil 

mempunyai acara/kegiatan kita perintah kandidat untuk hadir.  

Amirul Zinedine    : Hambatan atau kendala yang dihadapi oleh kandidat selama 

pengenalan kandidat dalam kampanye sampai hari pemilihan ?  
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Bapak Karoom       : Kendala-kendala yang dihadapi jarak sudah pasti. Untuk 

kendala yang krusial tidak ada, akan tetapi terkait masalah jadwal bentrok dengan 

jadwal partai lain. Jadi misalkan Dapil I Partai Kebangkitan Bangsa kita melalui 

Dapil II jadi seakan-akan kita menyalahi aturan kampanye padahal kita hanya lewat 

saja untuk menuju ke Dapil I. Akan tetapi selama kampanye kita membawa alat-

alat kampanye jadi seakan-akan kita melanggar. Itu yang menjadi kesulitan yang 

dihadapi semua partai tetapi di masyarakat tidak mempunyai hambatan walaupun 

hanya terkendala oleh jarak.  

Tambahan Amirul Zinedine : Ketertarikan Tommy Kurniawan masuk ke dalam 

politik/Partai Kebangkitan Bangsa ?  

Bapak Karoom                        : Kalau kita lihat kebelakang bahwa mertuanya ketua 

dewan, kalau pilihan ke Partai Kebangkitan Bangsa Tommy Kurniawan pikir sesuai 

dengan dia walaupun beberapa partai menarwarkan akan tetapi ia tetap memilih 

PKB karena adanya faktor keterdekatan dengan kader-kader, sesuai dengan visi 

misi, karena memang 2014 – 2019 tommy menjadi staf ahli Kementrian Pemuda 

dan Olahraga sehingga terjalin komunikasi karena menterinya sendiri dari Partai 

Kebangkitan Bangsa (Pak Imam Nahrowi) sehingga tidak mungkin untuk beralih 

ke partai lain.  

Tambahan Amirul Zinedine  : Kenapa Tommy Kurniawan memilih Dapil V 

Kabupaten Bogor daripada dapil lain ?  

Bapak Karoom                       : Secara logika Bogor memiliki pemilih 3,6 juta 

pemilih dan untuk mendapatkan 1 kursi hanya perlu memperoleh suara 150 ribun 
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dari 3,6 juta itu. Kemudian yang menjadi ketertarikan karena 1 dapil 1 kabupaten 

dengan suara 3,6 juta pemilih.  
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Lampiran Pedoman Wawancara 3  

Wawancara, 2 Maret 2022 

Narasumber : Bapak Tubagus Saeful Rizal, S.Tr, Akun selaku Ketua Garda  

                         PKB  

Keterangan :  

A = Peneliti  

B = Narasumber  

Amirul Zinedine : Selamat pagi Pak, mau bertanya ada berapa sebutan garda dalam 

sayap Partai Kebangkitan Bangsa ? serta tujuan dan fungsi sayap partai yang 

disebut garda itu apa pak?, tolong jelaskan pak.  

Bapak Rizal        : Untuk garda sendiri ada Garda BMI (Buruh Migran Indonesia) 

dan Garda Bangsa. Garda BMI (Buruh Migran Indonesia) itu untuk buruh muslim 

sedangkan Garda Bangsa untuk anak-anak muda.  

Garda Bangsa sendiri mengalami perubahan fungsi, pendirian awal Garda Bangsa 

itu sebagai satgas Partai Kebangkitan Bangsa, tapi sekarang Garda Bangsa menjadi 

sarang kaum intelektual muda Partai Kebangkitan Bangsa.   

Amirul Zinedine : Seperti yang dikatakan oleh Pak Karoom pada saat saya 

melakukan wawancara bahwasanya di dalam sayap partai Partai Kebangkitan 

Bangsa terdapat Garda Tani dan Perempuan Bangsa termasuk ke dalam apa pak ?  
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Bapak Rizal         : Itu bukan Garda namanya tetapi Gerbang Tani dan Perempuan 

Bangsa  

Amirul Zinedine  : Tujuan serta fungsinya apa pak ?  

Bapak Rizal   : Gerbang Tani fokus untuk memperjuangkan hak-hak tani, 

sedangkan perempuan bangsa adalah himpunan perempuan keduanya yang secara 

gerak berlandaskan nilai-nilai yang terkandung dalam Mabda Siyasi dan AD/ART 

PKB.  

Amirul Zinedine  : Berarti Tomi Kurniawan dalam strategi pemenangan itu 

menggunakan Garda seperti yang bapak sebutkan, bisa tolong dijelaskan ?  

Bapak Rizal          : Proses pemenangan Tomi Kurniawan sebetulnya bukan melalui 

Garda Bangsa, karena beliau baru menjabat sebagai ketua DKN (ketua umum garda 

bangsa) setelah terpilih menjadi anggota dewan, tapi tetap ada kaitannya apalagi di 

pemilu mendatang karna kita sebagai anak muda dengan melalui proses seleksi 

yang ketat menjadi pengurus tingkat kecamatan tidak lain untuk menopang suara 

beliau di kemudian hari.  
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Lampiran Pedoman Wawancara 4 

Wawancara, 29 Agustus 2022 

Narasumber : Bapak Drs. Gotfridus Goris Seran, M.Si selaku Dosen Ilmu 

Politik dan Sistem Politik Indonesia di Unida (Universitas 

Djuanda Bogor) 

Keterangan : 

A = Peneliti 

B = Narasumber 

Amirul Zinedine    : Pendapat bapak tentang rekrutmen yang dilakukan oleh partai 

politik terutama di kalangan selebritis/artis ? 

Bapak Seran          : Rekrutmen Tommy Kurniawan terlihat sebagai vote getter itu 

penarik/pemancing suara dalam partai politik dalam pelaksanaan pemilu dengan 

tujaun dari partai politik untuk memenangkan dan mengumpulkan suara sebanyak-

banyaknya. Suara itu yang dikonversikan menjadi kursi di DPR RI. Jadi                               

perekrutan Tommy Kurniawan direkrut dalam konteks publik figur yang 

mempunyai pengaruh atau karisma serta publik figur yang dimaksud adalah artis 

yang dikenal oleh banyak orang sebagai calon dari Dapil V Kabupaten Bogor. 

Amirul Zinedine   : Berkaitan dengan pencalonan selebritis sebagai calon legislatif                                

yang dicalonkan oleh Partai Kebangkitan Bangsa untuk Dapil V                                

Kabupaten Bogor tahun 2019 ? 
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Bapak Seran          :  Kenapa Partai Kebangkitan Bangsa merekrut Tommy Kurniawan 

secara komparatif ini dalam arti dibandingkan dengan partai politik yang lain yang 

mempunyai calon untuk DPR RI rata-rata sudah memiliki nama atau publik figur dari 

kalangan politikus tentu rekrutmen Tommy Kurniawan untuk memenangkan kursi 

DPR RI di Dapil V Kabupaten Bogor itu boleh dibilang kompetitif antar partai. Jadi 

upaya Partai Kebangkitan Bangsa merekrut Tommy Kurniawan untuk bersaing 

dengan partai-partai yang ada di Dapil V Kabupaten Bogor untuk merebut kursi DPR 

RI, karena di sana terdapat kader Dr.H. Fadli Zon, S.S. M.Sc (Gerindra), Adian Yunus 

Yusak Napitupuli, S.H (PDIP), Primus Yustisio (PAN), H. Anton Sukartono Suratto, 

M.Si (Demokrat) dan Ir. Ichsan Firdaus (Golkar), jadi secara keseluruhan terdapat 9 

nama kader yang duduk di DPR RI. Pada saat itu dalam merekrut Tommy Kurniawan 

dari Partai Kebangkitan Bangsa harus bisa kompetitif dengan partai-partai lain yang 

mempunyai nama besar serta harus bisa mengimbangi dengan calon yang sudah 

dikenal sebagai publik figur dalam bidang politik dari partai-partai lain. 

Partai Kebangkitan Bangsa merekrut selebritis/artis karena kader-kader senior yang 

ingin mencalonkan sebagai kandidat tidak diperbolehkan walaupun secara sosial dan 

ekonomi sudah mumpuni sehingga berahli ke partai lain. Adapun rekrutmen yang 

dilakukan oleh Partai Kebangkitan Bangsa tidak berjalan. Kalau rekrutmen kader- 
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kader berjalan yang dilakukan oleh partai maka tidak perlu untuk merekrut kader dari 

luar partai dan pada intinya kaderisasi tidak jalan. 

Amirul Zinedine    : Tanggapan mengenai pencalonan Tommy Kurniawan ? 

Bapak Seran          : Mengacu kepada pendapat yang telah disampaikan sebelumnya 

Tommy Kurniawan sebagai publik figur, sebagai tokoh masyarakat, sudah dikenal 

luas di masyarakat sehingga ini yang dijual oleh Partai Kebangkitan Bangsa untuk 

menyaingi kader-kader dari partai-partai yang lain walaupun tingkat kompetensi 

masih kurang serta yang paling penting di level konstituen sudah dikenal. 
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Lampiran Pedoman Wawancara 5 

Wawancara, 30 Agustus 2022 

Narasumber : Bapak Dr. H. Najamudin, M.PdI selaku pengurus DPP Partai  

                         Keadilan Sejahtera (PKS)  

Keterangan :  

A = Peneliti  

B = Narasumber  

Amirul Zinedine      : Pendapat bapak tentang rekrutmen yang dilakukan oleh   

                                      partai politik terutama dari kalangan selebritis ?  

Bapak Najamudin   : Saya melihat di negara kita ini secara aturan main  

mempunyai hak untuk dipilih, salah satunya adalah sahabat-sahabat kita di kalangan  

artis/selebritis gimana pun artis itu suatu profesi yang berbeda dengan yang lain karena  

ibaratnya lebih dikenal dengan orang-orang seperti kita (politik), terus bagaimana  

 kemudian partai politik itu memilih calon dari kalangan artis/selebritis dan kebetulan  

saya juga salah satu dari kader Partai Keadilan Sejahtera (PKS). Saya melihat sah-sah  

saja serta tidak ada larangan baik dalam aturan main baik di tingkat kota  dan pusat,  

jadi saya sampaikan lagi setiap warga negara yang baik berhak memilih dan dipilih  

terlebih lagi dari kalangan artis/selebritis.  
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Amirul Zinedine     : Berkaitan dengan pencalonan selebritis sebagai calon legislatif  

                               yang dicalonkan oleh Partai Kebangkitan Bangsa untuk Dapil  

                               V Kabupaten Bogor tahun 2019 ?  

Bapak Najamudin : Terkait dengan pencalonan Tommy Kurniawan, saya melihat  

banyak cara parpol untuk mendapatkan simpati dari masyarakat salah satu 

diantaranya adalah dengan seorang yang sudah dikenal seperti Tommy Kurniawan, 

bagaimanapun Tommy Kurniawan sangat familiar di kalangan kita dan saya                                

punya pendapat bahwa orang atau pemilih kadang-kadang memilih kepada orang 

yang sering dilihat dan sah-sah saja, kemudian partai politik mengaet atau mengajak 

dari kalangan artis atau selebritis dan tentu masing-masing partai politik                               

berbeda-beda dalam strategi pemenangan ada yang menggunakan seperti yang 

sekarang saya lakukan penelitian adapun yang tidak sama serta yang mendekati 

juga ada, tapi intinya adalah tingkat keterkenalan orang bisa dipastikan terlebih                               

karena sering dilihat beda kalau misalkan orang biasa dan orang besar ada yang 

suka dan juga ada yang tidak suka, tetapi ketidaksukaan dan kesukaan orang 

menurut saya akan memilih orang yang sering ia dengar dan lihat.  

Amirul Zinedine    : Tanggapan mengenai pencalonan Tommy Kurniawan ?  

Bapak Najamudin   : Bagaimanapun Partai Kebangkitan Bangsa adalah partai  

berbasis islam begitupun Partai Keadilan Sejahtera yang sama-sama berbasis islam  

karena AZ bertanya tentang Tommy Kurniawan saya melihat karena beliau dari  

Dapil V Kabupaten Bogor sementara bapak tidak terlalu mengikuti perkembangan 
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serta bapak tinggal di Kota Bogor sehingga kurang memperhatikan, akan tetapi saya 

punya keyakinan bahwa apapun yang sudah dilakukan oleh Tommy Kurniawan  

yang sudah bermanfaat untuk masyarakat mudah-mudahan menjadi bagian dari  

bagaimana beliau bisa menarik simpati dari masyarakat.  
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Lampiran Pedoman Wawancara 6 

Wawancara, 01 September 2022 

Narasumber : Bapak Fadil Ismail Rizki, SH selaku kader Partai Kebangkitan 

Bangsa 

Keterangan :  

A = Peneliti  

B = Narasumber  

Amirul Zinedine : Pendapat kaum muda Partai Kebangkitan Bangsa tentang  

pencalonan Tommy Kurniawan ? 

Bapak Fadil : Tentang perekrutan Tommy Kurniawan dari Dapil V Kabupaten  

Bogor, pendapat saya untuk Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten Bogor salah  

satunya mengapresiasi dari DPP untuk Kabupaten Bogor karena baru kali ini kita  

mendapatkan kursi di DPR RI dan sangat bagus. Karena kita mengusung Tommy  

Kurniawan karena sudah menjadi publik figur karena kalau tidak memiliki figur  

zaman sekarang susah, kalau semisalnya orang mencalonkan diri ke warga tanpa  

mengenalkan figur kita pun ga kenal. Pada akhirnya Tommy Kurniawan terpilih  

mewakili Dapil V Kabupaten Bogor bermodalkan sebagai publik figur. 

Amirul Zinedine : Kenapa Tommy Kurniawan yang dicalonkan terlebih lagi 
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terlebih lagi terdapat kader-kader lain yang lebih kompeten ?  

Bapak Fadil : Banyak yang mencalonkan diri sebagai calon legislatif karena  

Tommy Kurniawan pernah mencalonkan di wilayah Dapil III Banten kebetulan beliau  

kalah dalam perolehan suara sehingga menjadi bahan evaluasi dari tim pemenangan  

Tommy Kurniawan dan setelah itu Tommy Kurniawan beralih ke Dapil V Kabupaten  

Bogor mendapatkan suara terbanyak mengalahkan kader-kader dari partai yang lain.  

Amirul Zinedine  : Tanggapan bapak mengenai pencalonan Tommy Kurniawan ?  

Bapak Fadil : Dianggap sudah sesuai dengan harapan kaum muda kader Partai  

Kebangkitan Bangsa dengan kinerja Tommy Kurniawan sebagai anggota legislatif 

 yang rajin turun ke lapangan mendengar aspirasi masyarakat.  
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Lampiran Dokumentasi 

Bukti Perolehan Suara Dari Komisi Pemilihan Umum (KPU) Dapil V 

Kabupaten Bogor  
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Bukti Perolehan Suara Tommy Kurniawan  

Dari Partai Kebangkitan Bangsa Dapil V Kabupaten Bogor  

 



129 
 

Bukti Foto  

Wawanaca dengan bapak Karom, S.E sebagai ketua sekretariat DPC PKB 

KAB BOGOR dan ketua pemenangan kandidat pada pemilu legislatif 2019 

di kantor DPC PKB KAB Bogor.  

 

Wawanaca dengan bapak Karom, S.E sebagai ketua sekretariat DPC PKB 

KAB BOGOR dan ketua pemenangan kandidat pada pemilu legislatif 2019.  
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Wawancara dengan Bapak Tubagus Saeful Rizal, S.Tr, Akun sebagai ketua 

Garda DPC PKB KAB BOGOR  
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Wawancara dengan bapak Dr. H. Najamudin, M.PdI sebagai Pengurus DPP 

Partai Kesejahteraan Sosial bidang Kesejahteraan Sosial  
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Wawancara dengan Fadil Ismalik Rizki, SH sebagai kader Partai 

Kebangkitan Bangsa  

 

Data Informan  

Data informan bersumber dari DPC PKB KAB BOGOR dengan mewawancari 

Bapak Karoom sebagai ketua pemenangan kandidat dalam pemilu legislatif 2019 

dan Ketua Sekretariat DPC PKB KAB BOGOR serta mewawancarai Bapak 

Tubagus Saeful Rizal, S.Tr, Akun selaku ketua Garda DPC PKB KAB BOGOR.  

Denah dan Observasi Penelitian  

Lokasi atau denah penelitian di kantor DPC PKB KAB BOGOR dengan mencari 

data-data sesuai dengan judul penelitian.  
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